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ABSTRAK

Aini, Amalia Qurrota 2026. Representasi Perempuan dalam Film: "Sumala” Kajian
Feminisme. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Progra
m sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing: (1) Dr. H. Haryadi, M.Pd. dan (2) Drs. Danto, M.Pd.

Kata kunci: representasi perempuan, feminisme radikal, film Sumala, patriarki,
ketidakadilan gender

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi perempuan dalam film
Sumala karya Rizal Mantovani melalui kajian feminisme, khususnya feminisme
radikal. Permasalahan dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana representasi
perempuan ditampilkan dalam film? (2) bagaimana bentuk tekanan sosial dan
budaya patriarki yang dialami tokoh perempuan? dan (3) apa pesan moral yang
terkandung dalam film tersebut?. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa menyimak, mencatat, dan
dokumentasi terhadap adegan, dialog, serta unsur visual dalam film. Film Sumala
merupakan film horor yang diangkat dari kisah urban legend di Jawa Tengah. Cerita
berfokus pada Sulastri, seorang perempuan yang mengalami tekanan sosial karena
tidak memiliki keturunan. Demi memenuhi tuntutan tersebut, ia melakukan
perjanjian dengan kekuatan gaib hingga melahirkan anak kembar, Kumala dan
Sumala. Namun, salah satu anaknya mengalami nasib tragis yang kemudian
memunculkan teror supranatural di desa. Kisah ini tidak hanya menampilkan unsur
horor, tetapi juga menggambarkan tekanan sosial, budaya patriarki, serta
konsekuensi dari tindakan yang diambil tokoh perempuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa representasi perempuan dalam film Sumala digambarkan
melalui tiga peran utama, yaitu sebagai istri yang dituntut patuh dan berkorban,
sebagai anggota keluarga yang bertanggung jawab menjaga keharmonisan sekaligus
menghadapi konflik internal, serta sebagai individu yang mengalami penindasan
namun bertransformasi menjadi sosok yang kuat. Tekanan sosial dan budaya
patriarki terlihat melalui tuntutan memiliki keturunan, dominasi laki-laki dalam
rumah tangga, serta stereotipe terhadap perempuan. Ketidakadilan gender yang
dialami tokoh perempuan mencakup eksploitasi, subordinasi, dan kekerasan, baik
secara fisik maupun psikologis. Dengan demikian, film Sumala tidak hanya
menghadirkan unsur hiburan, tetapi juga merepresentasikan realitas sosial
mengenai ketimpangan gender serta menjadi media kritik terhadap budaya
patriarki. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kesetaraan gender serta menjadi referensi dalam kajian feminisme dalam karya film
Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sastra merupakan salah satu produk budaya yang memiliki peranan
penting dalam perkembangan intelektual, emosional, dan sosial manusia.
Sebagai karya seni berbasis bahasa, sastra tidak hanya menjadi sarana
hiburan, tetapi juga media refleksi kehidupan, wahana pendidikan, serta alat
penanaman nilai moral dan budaya. Dalam konteks pendidikan, sastra
berfungsi memperluas wawasan, menumbuhkan kepekaan rasa, serta
mengembangkan daya imajinasi peserta didik. Oleh karena itu, mempelajari
sastra menjadi bagian integral dari proses pendidikan, khususnya pada
jenjang pendidikan dasar hingga menengah. (Lubis & Ikawati, 2025:2).

Sastra merupakan salah satu bentuk ekspresi manusia yang lahir dari
realitas sosial dan budaya. Melalui sastra, pengarang menyampaikan gagasan,
nilai, kritik, dan pandangan hidup terhadap fenomena yang terjadi di
masyarakat. Karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai media refleksi sosial yang mampu merepresentasikan berbagai
persoalan kehidupan, termasuk persoalan gender. Dalam perkembangannya,
sastra hadir dalam berbagai bentuk, baik lisan maupun tulisan, serta
mengalami transformasi ke dalam media lain yang lebih modern, salah
satunya adalah film.

Film adalah media populer yang digunakan secara luas oleh masyarakat,
selain televisi, dan telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari.
Dalam film, narasi disusun dengan cermat untuk menyampaikan pesan kepada
penonton, mempengaruhi mereka secara kognitif. Sebagai sarana ekspresi
indrawi, film mengomunikasikan aksi dan karakteristik dengan keterampilan
yang efisien, menciptakan gambaran yang memberikan makna khusus.
Sebagai karya seni manusia, film memiliki tujuan untuk mengekspresikan
bakat dan kreativitas, membentuk realitas dengan cara yang unik di dalam
masyarakat (Holipa, dkk., 2023:1).

Film Sumala menyajikan alur cerita yang terinspirasi dari konteks serta

budaya masa lalu, yang tetap sangat terkait dengan kondisi perempuan di era



modern saat ini. Dengan mengangkat tema latar yang melibatkan tradisi dan
tekanan sosial, film ini menggambarkan bagaimana perempuan berjuang
menghadapi batasan peran yang ditetapkan oleh sistem patriarki. Cara
pendekatan seperti itu menjadikan Sumala bukan sekadar karya fiksi biasa,
melainkan juga sebuah cerminan sejarah yang mengungkapkan kedudukan
perempuan dalam budaya dan struktur sosial yang tradisional.

Film Sumala karya Rizal Mantovani menarik untuk dikaji karena
menampilkan sosok perempuan sebagai tokoh utama dengan kompleksitas
psikologis dan sosial yang mendalam. Tokoh utama, Sulastri, tidak hanya
digambarkan sebagai korban dari situasi horor, tetapi juga sebagai simbol
perempuan yang menghadapi tekanan sosial, budaya, dan moral dalam
masyarakat yang masih dikuasai oleh nilai-nilai patriarki. Melalui pengalaman
traumatis dan penderitaan yang dialaminya, film ini memunculkan
representasi perempuan sebagai individu yang berjuang melawan kekuasaan
dan kontrol laki-laki atas tubuh serta kehidupannya.

Feminisme ialah suatu cara agar dapat memposisikan perempuan
sebagai makhluk sosial sama seperti laki-laki, bentuk respons dari perempuan
yang tertindas serta dilecehkan dan tujuan dari feminisme ialah untuk
memberikan kebebasan dari budaya patriarki terhadap perempua. Hal ini
sesuai dengan pendapat Munir & Ayu Pamukir (dalam Resmi, dkk., 2024:247).

Perempuan kerap kali dianggap memiliki kemampuan yang kurang
dihargai. Bahkan dalam urusan yang sepenuhnya diserahkan pada nasib,
seperti pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak, perempuanlah yang
selalu menjadi sasaran tuduhan. Stigma ini jugalah yang mendorong para
pendukung feminisme untuk membuktikan bahwa perempuan pun berhak
mewujudkan cita-citanya. Dalam konteks budaya patriarki seperti ini, Sulastri
rela melakukan apa saja agar bisa hamil, demi mencegah suaminya
meninggalkannya dan menghindari pandangan rendah dari lingkungan
sekitar. Gerakan feminisme yang dijalankan Sulastri ini selaras dengan
feminisme radikal, yang menyoroti bagaimana sistem patriarki menempatkan
perempuan pada status yang lebih inferior dibandingkan laki-laki. Sulastri,

yang terus-menerus didesak untuk segera memiliki anak, menggambarkan



bahwa nilai seorang istri ditentukan oleh kemampuannya bereproduksi,
bukan dari karakter, bakat, atau ambisinya. Tekanan semacam itu
memperlihatkan bagaimana laki-laki dan masyarakat mengontrol tubuh
perempuan, yang merupakan wujud penindasan reproduktif. Selain itu,
ancaman perceraian menjadi alat dari sistem patriarki untuk menghukum
perempuan yang gagal memenuhi peran konvensional sebagai istri dan ibu.

Dalam kajian feminisme, khususnya feminisme radikal, perempuan
dipandang bukan hanya sebagai pihak yang tertindas, melainkan sebagai
subjek yang memiliki kesadaran kritis terhadap sistem yang menindasnya.
Feminisme radikal menyoroti akar persoalan ketimpangan gender yang
terletak pada struktur sosial dan budaya patriarki yang memberikan dominasi
kepada laki-laki. Pendekatan ini relevan digunakan untuk menelaah film
Sumala, karena film ini menampilkan ketegangan antara peran sosial yang
dipaksakan kepada perempuan dan upaya perempuan untuk merebut kembali
kendali atas dirinya.

Selain itu, pendekatan feminisme radikal menjadi relevan karena budaya
patriarki tidak hanya hadir sebagai struktur sosial, tetapi juga terinternalisasi
dalam nilai-nilai budaya, norma, dan representasi simbolik yang ditampilkan
melalui film. Dalam konteks budaya Indonesia, perempuan kerap diposisikan
sebagai pihak yang harus patuh, menjaga moral keluarga, serta menyesuaikan
diri dengan standar sosial yang ditentukan oleh laki-laki. Film Sumala
merepresentasikan kondisi tersebut melalui simbolisme visual dan relasi
antartokoh yang mencerminkan bagaimana budaya turut berperan dalam
melanggengkan ketimpangan gender.

Dari perspektif feminisme radikal, penelitian ini memahami bahwa
ketidakadilan terhadap perempuan bukanlah masalah individu semata,
melainkan berakar pada sistem budaya patriarki yang telah mendarah daging.
Oleh karena itu, analisis terhadap elemen budaya dalam film Sumala krusial
untuk mengungkap bagaimana film tidak hanya mereproduksi nilai-nilai
budaya yang menindas perempuan, tetapi juga berpotensi sebagai arena

resistensi simbolik. Penelitian ini menjadi penting karena masih banyak film



Indonesia yang menggambarkan perempuan secara umum sebagai sosok

lemah, emosional, dan bergantung pada laki-laki.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana representasi perempuan ditampilkan dalam film Sumala karya
Rizal Mantovani?
2. Bagaimana bentuk tekanan sosial dan budaya patriarki yang dialami oleh
tokoh perempuan dalam film Sumala?
3. Pesan moral apa yang dapat diambil dari representasi perempuan dalam

film Sumala?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab rumusan masalah di

atas, yaitu:

1. Mendeskripsikan bagaimana film Sumala mempresentasikan sosok
perempuan dalam konteks sosial dan budaya patriarkal.

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk tekanan sosial, diskriminasi gender, serta
kekuasaan laki-laki atas tubuh perempuan yang tergambar dalam film.

3. Mendeskripsikan pesan moral dan nilai kemanusiaan yang terkandung

dalam film sebagai refleksi terhadap perjuangan perempuan di Masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan pilar utama dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Melalui penelitian, kita dapat memperoleh
pengetahuan baru, mengembangkan teori baru, dan menemukan solusi
inovatif untuk masalah yang ada. Penelitian ilmiah juga membantu dalam
memecahkan masalah yang kompleks dengan menggunakan metode
penelitian yang sistematis. Hasil penelitian dapat menghasilkan pengembang
an produk baru, teknologi yang lebih efisien, dan solusi yang dapat
meningkatkan kesehatan, lingkungan, dan kehidupan sosial. Hal ini sesuai

dengan pendapat Bado, (dalam Sulistiyo, dkk., 2024: 82)



1. Manfaat Teoretis

a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang kajian sastra dan film,
khususnya yang berfokus pada analisis representasi gender dan penerapan
teori feminisme dalam konteks budaya Indonesia.

b. Memperkaya perspektif akademik mengenai bagaimana media audiovisual,
seperti film, menjadi sarana penyampaian ideologi dan kritik sosial
terhadap ketimpangan gender serta dominasi patriarki.

c. Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji isu-isu
perempuan, kesetaraan gender, dan representasi feminisme dalam karya

sastra maupun film Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat:
a. Menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesetaraan
gender dan hak perempuan dalam kehidupan sosial.
b. Menjadi rujukan bagi mahasiswa, peneliti, atau penggiat film yang ingin
mengkaji isu perempuan dan patriarki dalam media visual.
c. Memberikan inspirasi bagi pembuat film untuk menciptakan karya yang

lebih sensitif terhadap persoalan sosial dan gender.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi agar pembahasan lebih terarah dan
tidak melebar dari fokus yang telah ditentukan. Penelitian ini mencakup
subjek yang menjadi objek kajian, yaitu peserta didik atau responden yang
telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalahatau membatasi ruang
lingkup masalah yang terlalu luas/lebar sehingga penelitian lebih bisa fokus
untuk dilakukan. Hal ini dilakukan agar pembahasan tidak terlalu luas
kepada aspek-aspek yang jauh dari relevan sehingga penelitian bisa lebih
fokus untuk dilakukan. (Kustanti, dkk., 2023:9)

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus kajian,
maka penelitian ini dibatasi pada analisis representasi perempuan dalam film

Sumala karya Rizal Mantovani dengan menggunakan pendekatan feminisme,



khususnya feminisme radikal. Fokus penelitian diarahkan pada tokoh utama
perempuan, yaitu Sulastri, beserta interaksi dan konflik yang menggambarkan
bentuk tekanan sosial, budaya patriarki, serta kontrol laki-laki terhadap tubuh
perempuan. difokuskan pada unsur naratif dan visual dalam film, seperti alur
cerita, karakter, dialog, serta simbol-simbol audio-visual yang mendukung
penyampaian pesan mengenai kesetaraan gender dan penindasan terhadap
perempuan.

Penelitian ini tidak menelaah aspek teknis sinematografi seperti
pencahayaan, penyuntingan, atau efek visual secara mendalam, melainkan
hanya meninjau sejauh mana elemen-elemen tersebut memperkuat pesan
ideologis feminisme dalam film. Selain itu, penelitian ini juga menitikberatkan
pada nilai-nilai sosial, moral, dan budaya yang direpresentasikan melalui
tokoh dan alur cerita, serta relevansinya dengan realitas perempuan dalam
masyarakat patriarkal modern. Adapun penelitian ini tidak membahas
tanggapan atau penerimaan penonton terhadap film Sumala, melainkan
berfokus pada makna representasi dan bentuk perlawanan perempuan

terhadap sistem patriarki yang ditampilkan melalui narasi film.

F. Definisi Istilah

1. Film adalah alat komunikasi masa yang bisa dijadikan media dalam gerakan
feminisme, pesan-pesan dan ideologi yang ada di dalam sebuah film bisa
mempengaruhi penonton baik dalam segi kognitif, afektif, dan konatif.
(Holipa, dkk., 2022:41).

2. Film horor merupakan film yang menimbulkan rasa ngeri, takut, terror,
atau horor dari para penontonnya. Dharmawan (dalam Yuliana, 2024:214).

3. Representasi merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengaitkan,
menampilkan, memaknai, serta memproduksi kembali segala sesuatu yang
diterima oleh panca indra dengan tanda-tanda, seperti gambar dan
suara. Hal ini sesuai dengan pendapat Hartley (dalam Rahmawati & Dewi,

2023:98).



. Perempuan adalah individu dengan jenis kelamin wanita yang memiliki
kebebasan dan tanggung jawab yang sama setara dengan laki-laki dalam
kehidupan politik, ekonomi, dan moral. (Aizid, 2024:37).

. Tekanan Sosial adalah bentuk paksaan atau harapan dari masyarakat
terhadap individu untuk menyesuaikan diri dengan norma yang ada. (Igbal,
dkk., 2023:40)

. Analisis Feminisme adalah metode analisis untuk menelaah bagaimana
karya sastra atau film merepresentasikan dinamika kekuasaan dan peran
perempuan dalam struktur sosial. (Nurmudzialifah, dkk., 2023:173)

. Patriarki adalah pandangan sistem sosial yang menempatkan laki-laki
dalam posisi dominan, sehingga menciptakan ketidaksetaraan gender
dan dapat menyebabkan berbagai bentuk kekerasan terhadap
perempuan. (Hetharia, 2025:1)
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